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ABSTRAK 

Salah satu permasalahan yang dijumpai di kampung sukaratu adalah kurangnya pemanfaatan lahan 
kosong yang ada di sekitar sebagai lahan hijau. Berdasar hal tersebut program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) kelompok 29 Universitas Al-Ghifari kali ini difokuskan pada program meningkatkan kualitas 
kesehatan masyarakat serta sanitasi dan hiegen. Dimana potensi yang ada pada wilayah tersebut 
terdapat lahan yang bisa dimanfaatkan sebagai kebun TOGA (Tanaman Obat Keluarga). Pengadaan, 
pembudidayaan serta pemanfaatan tanaman obat dapat membantu meningkatkan kualitas hidup serta 
kesehatan masyarakat dengan memanfaatkan lahan kosong yang tersedia sebagai media penanaman 
TOGA. Pemanfaatan lahan kosong sebagai media budidaya TOGA menjadi lebih efektif dan bermanfaat 
dari segi kesehatan serta nilai jual. Metode pelaksanaan program KKN meliputi penyuluhan, dan praktik 
langsung. Dampak dari kegiatan KKN ini adalah : 1) Terciptanya kesadaran masyarakat akan 
lingkungan sehat dan hijau, 2) Peningkatan pengetahuan masyarakat untuk memanfaatkan lahan 
pekarangan yang tidak terpakai sebagai lahan tanaman obat keluarga (TOGA), ) 3) Tersedianya 
tanaman obat dan dapat dimanfaatkan oleh siapa saja. 
 
Kata kunci: Pemanfaatan, lahan kosong, TOGA 
 

ABSTRACT 
One of the problems encountered in the village of Sukaratu is the lack of use of vacant land around as 
green land. Based on this, the program This time the Real Work Lecture (KKN) group 29 Al-Ghifari 
University focused on programs to improve the quality of public health as well as sanitation and hygiene. 
Where the potential that exists in the area is land that can be used as a TOGA (Family Medicinal Plant) 
garden. Procurement, cultivation and utilization of medicinal plants can help improve the quality of life 
and public health by utilizing available vacant land as a medium for planting TOGA. Utilization of vacant 
land as a medium for TOGA cultivation becomes more effective and beneficial in terms of health and 
selling value. The method of implementing the KKN program includes counseling, and direct practice. 
Impact of activities These KKN are: 1) Creating public awareness of a healthy and green environment, 
2) Increasing public awareness community knowledge to utilize unused yard land as land family 
medicinal plants (TOGA), ) 3) Availability of medicinal plants and can be used by anyone 
 
Keywords: Utilization, Empty Land, Family Medicinal Plants (TOGA) 
 
PENDAHULUAN 

Kecamatan Pangalengan merupakan salah satu kecamatan yang berada di bandung bagian 
selatan. Letak astronomis kecamatan Pangalengan berada pada titik koordinat 70°7” – 70°18” LS dan 
107°30” – 107°38” BT. Kecamatan Pangalengan memiliki lahan seluas 2.206.970 Ha. Salah satu desa 
yang terdapat di Pangalengan yaitu desa Banjar Sari dimana terdapat sebuah kampung yang sulit untuk 
diakses, yaitu kampung Sukaratu dimana ini menjadi sebuah peluang besar bagi kami untuk 
menjalankan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat 
serta sanitasi dan hiegen. Dimana potensi yang ada pada wilayah tersebut terdapat lahan yang bisa 
kami manfaatkan sebagai kebun TOGA (Tanaman Obat Keluarga).  
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Pengadaan, pembudidayaan serta pemanfaatan tanaman obat dapat membantu meningkatkan 
kualitas hidup serta kesehatan masyarakat dengan memanfaatkan lahan kosong yang tersedia sebagai 
media penanaman TOGA. Pemanfaatan lahan kosong sebagai media budidaya TOGA menjadi lebih 
efektif dan bermanfaat dari segi kesehatan serta nilai jual .Dalam program kerja kelompok KKN 29 
Universitas Al-ghifari, sebelumnya melakukan survei secara door to door kepada masyarakat untuk 
mendata penyakit yang diderita supaya sinkron dengan khasiat tanaman yang akan dibudidaya. 
Kebanyakan penyakit yang terdapat dimasyarakat  kampung Sukaratu seperti, maag/lambung, darah 
tinggi, asam urat, rematik, pegal, batuk dsbnya. Maka dari kami melakukan studi literature mengenai 
tanaman yang memiliki khasiat untuk penyakit-penyakit tersebut. 

Dikutip dari dinas kesehatan Kediri (2017)  “TOGA adalah singkatan dari Taman Obat Keluarga 
berfungsi sebagai penyedia obat sekaligus berupa taman berestetika yang memenuhi kriteria keindahan 
perkarangan. TOGA dapat memenuhi upaya kesehatan preventif (pencegahan penyakit), promotif 
(peningkatan derajat kesehatan), kuratif (penyembuhan penyakit) dan rehabilitatif (pemulihan 
kesehatan). Selain itu TOGA juga berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga antara lain 
sebagai sarana untuk (1) memperbaiki status gizi keluarga, (2) menambah penghasilan keluarga, (3) 
meningkatkan kesehatan lingkungan pemukiman, (4) melestarikan tanaman obat dan budaya bangsa.” 
Adapun manfaatan TOGA  selain bisa digunakan sebagai pilihan dari obat-obat kimia atau sintetis , juga 
dapat dimanfaatkan untuk penambah gizi keluarga,bumbu atau rempah-rempah dan menambah 
keindahan halaman. 

Menurut Martono  et  al.,(2018) dalam   bukunya   menyatakan   bahwa pemanfaatan  obat  
untuk  pencegahan dan  pengobatan  penyakit  degeneratef bahwa   mengubah   kesadaran,   pola pikir   
dan   gaya   hidup   masyarakat memerlukan adanya sosialisasi. Sehingga  kami kelompok KKN 29  
melakukan  sosialisasi TOGA dan memotivasi ke masyarakat agar  dapat memanfaatkan pekarangan 
untuk  menanam  tanaman  obat-obatan, serta mengolah hasilnya sebagai obat herbal. Penanaman 
TOGA dapat dilakukan di lahan sekitar rumah dengan polybag dan jika lahan yang ditanami cukup luas 
maka sebagian hasil panen dapat dijual dan menambah pendapatan keluarga. 
Terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan pada kampung Sukaratu  antara lain, Banyaknya 
lalat dan serangga lainnya yang bisa menjadi vector penyebaran penyakit berbahaya, Akses yang jauh 
dari fasilitas pelayanan kesehatan menjadi permasalahan dalam mendapatkan pengobatan, Kurangnya 
kesadaran yang dimiliki masyarakat dalam memanfaatkan lahan pekarangan yang cukup luas, 
sehingga pemanfaatan dan pengelolaan lingkungan dapat dioptimalkan dengan memberikan pelatihan 
penanaman TOGA baik di lahan pekarangan maupun media polybag. Berdasarkan observasi di 
lapangan diketahui bahwa beberapa ibu rumah tangga telah menanam TOGA, namun demikian jumlah 
TOGA yang ditanam jumlahnya terbatas.Selain hal tersebut, permasalahan lainnya jauhnya akses 
fasilitas kesehatan dari pemukiman warga sehingga secara tidak langsung warga enggan berobat atau 
membeli obat ke fasilitas kesehatan yang mungkin akan berdampak pada menurunnya derajat 
kesehatan warga. 

Selain itu juga disamping memiliki manfaat sebagai pengobatan, bila penanaman TOGA 
dikembangkan  dapat menjadi usaha usaha industri rumahan di bidang obat-obatan herbal, yang 
selanjutnya dapat disalurkan ke masyarakat. Mengingat TOGA sangat bermanfaat untuk kesehatan, 
maka adanya pemanfaatan sumberdaya perdesaan berupa TOGA dengan melibatkan masyarakat 
kampung Sukaratu diharapkan mampu mendukung perekenomian warga. 
 
METODE 

Metode yang dilaksanakan untuk tercapainya tujuan yang diharapkan dilakukan dengan 
penyuluhan dan praktik penanaman yang dilakukan secara langsung atau tatap muka dengan warga.  

Metode yang digunakan pada saat penyuluhan yaitu dengan pemberian materi penyuluhan 
menggunakan metode ceramah dan menggunakan media slide power point yang berisi penjelasan 
mengenai tanaman obat keluarga yang ditanam secara umum dan yang sudah dipublikasikan secara 
ilmiah pada jurnal, terdiri dari khasiatnya secara ilmiah, penanaman dan pemeliharaan, serta materi 
pengolahannya secara sederhana. Penyuluhan dilaksanakan di Posyandu Camelia 5 Kampung 
Sukaratu. Peserta yang mengikuti kebanyakan ibu-ibu yang rata-rata bekerja sebagai ibu rumah tangga, 
petani dan buruh perkebunan. 

Secara garis besar materi penyuluhan berisi tentang: 
1. Jenis jenis TOGA yang ditanam (meliputi nama latin, nama lain) 

2. Tujuan pemanfaatan TOGA 

3. Khasiat TOGA yang ditanam 

4. Cara pengolahahan TOGA secara sederhana 

5. Hal yang harus diperhatikan pada saat pembuatan ramuan herbal 

6. Aturan pakai dalam mengonsumsi olahan ramuan herbal  
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Selanjutnya pemberian, pemasangan poster di dinding posyandu yang memuat khasiat, 
manfaat dan cara pengolahan secara sederhana dari tanaman obat yang ditanam 

Selengkapnya ada di Tabel 1. Berikut beberapa jenis tanaman dan khasiatnya yang sudah 
ditanam di sekitar posyandu Camelia 5 oleh mahasiswa KKN  kelompok 29 Universitas Al-Ghifari 
Bersama warga Kp Sukaratu: 

Tabel 1. Tanaman TOGA dan khasiatnya 

 
Berikut tahapan kegiatan KKN di kampung Sukaratu dalam memanfaatkan lahan kosong 

sebagai media penanaman TOGA : 
Survei Kepada Warga 

Pertama mahasiswa melakukan survei secara door to door kepada warga untuk mendata 
penyakit yang diderita serta tanaman yang dimiliki warga. 
Persiapan Tanaman TOGA 

Pada tahap ini mahasiswa KKN mendiskusikan dan memilah-milih tanaman obat yang cocok 
bagi kesehatan dan berguna bagi warga Kp Sukaratu.  
Persiapan Lahan 

Lahan kosong yang diperiapkan untuk penanaman Toga dibersihkan dari rumput, selanjutnya 
dibuat gembur untuk siap sebagai media tanam. 
Penanaman Bibit dan Tanaman 

Bibit dan tanaman yang sudah disemai siap ditanam pada media tanah maupun polybag. 
Pemeliharaan Tanaman 

Dalam hal pemeliharaan ini yang dimaksud adalah penyiraman dan pengontrolan tanaman. Hal 
ini dilakukan secara berkala agar menghasilkan tanaman obat yang subur dan bermaanfaat bagi warga. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari program ini adalah terwujudnya  pengadaan, pembudidayaan serta pemanfaatan 
TOGA pada lahan kosong yang tersedia di halaman posyandu Camelia 5 Kp Sukaratu. Selain itu 
semakin meningkatnya pengetahuan,kesadaran warga terkait pemanfaatan lahan kosong dan 
pentingnya TOGA sebagai pertolongan  pertama di lingkungan keluarga. Dengan demikian penanaman 
TOGA secara tidak langsung dapat meningkatkan derajat kesehatan serta gizi warga. Berikut beberapa 
foto kegiatan yang dilakukan pada saat survey, pengolahan lahan kosong serta penyuluhan pengolahan 
TOGA, di kampung Sukaratu. Penanaman dilakukan disekitar posyandu Camelia 5 oleh mahasiswa 
KKN Universitas Al-Ghifari Bersama warga Kp Sukaratu. 

No Tanaman Khasiat 

1 

Jahe impoten, batuk, pusing, pegal-pegal, rematik, sakit pinggang, nyeri otot, 
osteoartritis, gangguan pencernaan 

2 
Rosemary aromaterapi, mengusir serangga, bumbu masak 

3 

Lavender aromaterapi, mengurangi stress, kecemasan, mencegah insomnia, 
menyuburkan rambut 

4 

Kunyit antidemam, artritis, stimulansia, antioksidan, anti inflamasi, obat lambung, 
antivirus, antikanker 

5 Serai antibakteri, anti jamur, antiinflamasi, meredakan mual, antidiare 

6 Rosella Antikanker, antihipertensi 

7 Jahe merah meningkatkan imunitas 

8 Buah adas melancarkan pencernaan 

9. 
Sirih merah Antimikroba dan antifungi, antiinflamasi, antihiperglikemik, 

antipoliferasi,antioksidan 

10. 
Serai wangi Obat sakit kepala, batuk, nyeri lambung, penghangat badan, penurun panas, 

penurun panas, pengusir serangga 

11 
Kunyit putih Antikanker, antiinflamasi,  demam, antipierik dan analgesic, antifungal, 

antimikroba, antikolesterol. 
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 Tanggapan masyarakat terhadap adanya kegiatan KKN di kampung Sukaratu di anggap hal 
baru bagi masyarakat setempat. Hal ini bisa dilihat dari partisipasi warga dari awal pembukaan KKN, 
pengadaan lahan, penanaman TOGA hingga penyuluhan/edukasi terkait manfaat dan khasiat serta cara 
pengolahan TOGA selalu dihadiri oleh banyak masyarakat. Memberikan edukasi dengan cara 
penyuluhan tentang TOGA sangat efektif mengingat lokasi Kampung Sukaratu yang jauh dari fasilitas 
Kesehatan serta kondisi iklim dan geografis yang sangat cocok untuk budidaya TOGA . 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Aktivitas mahasiswa dalam program KKN 
 

Gambar kegiatan di atas terlihat program KKN di Kampung Sukaratu dapat terlaksana dengan 
partisipasi yang cukup tinggi dengan kata lain dapat memanfaatkan lahan kosong dengan membuat 
taman obat keluarga dalam program-program yang telah direncanakan. Dampak dari kegiatan KKN ini 
adalah:  
1) Terciptanya kesadaran masyarakat akan pemanfaatan lahan kosong sebagai media penanaman 
TOGA 
2) Peningkatan pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan, mengolah hasil  lahan perkarangan 
dalam penanaman Toga. 

3) Tersedianya tanaman obat dan dapat dimanfaatkan oleh siapa saja. 
 
KESIMPULAN 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan di Kampung Sukaratu, Desa Banjarsari 
Pangalengan periode Juni-Juli 2022 dapat terlaksana dengan partisipasi dan dukungan penuh dari 
masyarakat sekitar. Hasil dari program kami antara lain : 
1. Terpakainya lahan di depan Posyandu Camelia 5 sebagai media tanam Tanaman Obat Keloarga 
(TOGA) 
2. Tersedianya TOGA yang dapat digunakan/dimanfaatkan masyarakat sekitar. 
3. Masyarakat sedikit lebih mengerti dan faham tentang khasiat dan cara pengolahan Tanaman Obat 
sebagai pertolongan pertama di lingkungan Keluarga. 
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